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ABSRAK

Penelitian dilakukan untuk menganalisis kelayakan investasi pendirian
usaha peternakan sapi perah di Kecamatan Padang Fanjang Timur Kota Padang
Panjang ditimau dari aspek pemasaran, aspek teknis, aspek manajemen dan
organisasi serta aspek finansial. Diharapkan berguna sebapgai pedoman bagi
investar yang ingin menanamkan modalnya pada vsaha peternakan sapi perah Jdi
Kecamatan Padang Panjang Timur. Penelitian dilakukan dengan metode studi
kepustakaan untuk mendapatkan data kuantitatit baik data primer maupun data
sckunder. Untuk mendapatkan pambaran dari usaha vang telah berjalan, dilakukan
survey terhadap kelompok  petani peternak sapi perab Permata Ibu di Kelurahan
Gantiang Kecamatan Padang Panjang Timur Kota Padang Panjang. Variabel
penelitian adalah aspek pemasaran mengenai permintaan susu, penawaran susu
dan peluang pasar. Aspek teknis mengenai kandang, bibit, pakan, skala usaha dan
sistem pemelibaraan. Aspek finansial mengenai sumber biava, pengeluaran,
pencrimaan, kriteria penilaian investasi. dan analisa sensitifitas. Hasil penelitian
menunjukkan di tabun 2009 terdapat peluang pasar sebesar 2.315.817.2 £ susu
sapi dan meningkat menjadi 5.039.3202 { susu sapl pada tahun 2014, rencang
produksi vang dibuat 50 ekor’ 50 ST denpan pangsa pasar yang diambil pada
tahun 2010 adaluh 3.14% dan mengalami penurunan 2,83% pada tahun 2014,
Lokasi vang ditetapkan vaitu di kelurshan Gantiang kecamatan Padang Panjang
Tirmur. Lokasi ini cukup mendukung dalam pendirian usaha retermakan sapi perah
karena dekat dengan sumber pakan dan dacrah in strategis untuk  wilayah
produksi. Hasil perhitungan  menunjukkan pacda fingkat suku bunga 14%
didapatkan Ner Presemr Value (NPV) sebesar Rp 8§74.483.273.- Grows Benefit
Cast Ratio sebesar 1,24 dan IRR 55.4%, berarti pada tingkat sukue bunga 14%
usaha ini layak dilakukan, Apabila tedadi kenaikan biaya variabel scbesar 10%
maka didapatkan NPV schesar Rp 679.988.935- BCR sehesar 1,17, dan IRR
16.25%. Berarti bila terjadi kenaikan biava schesar 100 maka pendirian usaha ini
masih layak untuk ditakukan,

Kata kunci : Sapi Perah, Kelayvakan Usaha, Kota PPadang Panjang.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komaditas peternakan memiliki peranan vang strategis dalam kehidupan
manusia.  Peraman ini dapat dilihat dari fungsi produk petermnakan sehagai
penyedia protein hewani yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan
tubuh - manusia, Cleh karenanya tidak mengherankan bila  produk-produk
peternakan disebut sebagai bahan “pembangun™ dalam kehidupan ini. Selain i
peningkatan kescjahteraan masyarakat tersebut signifikan dengan peningkatan
konsumsi produk-produk peternakan, yang pada akhirnya bermuara kepada
peningkatan perekonomian pada sub sektor peternakan.

Pembangunan peternakan perlu terus dilaksanakan karena sub sektor ini
memiliki peranan yang strategis hagi bangsa Indonesia, Peranan stratepgls ini
setidaknya dapat dilihat pada 4 {empat) hal. Pertama, sub sektor ini diharapkan
memperbaiki/meningkatkan konsumsi dan distribusi gizi/protein hewani, Kedua,
untuk meningkatkan pendapatan petani/pelernak vang pada gilirannya dapat
meningkatkan kescjahteraan keluarga petani dan masvarakat. Ketiga, sebapa
efek pengganda (madtipiier cffecr) dar peningkatan nilai dan volume serta nilai
tambah, yaitu dalam bentuk kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)
ataupun pajak untuk negara, Keempat, dewssa ini secarn plobal sedang lerjadi
pemingkatan konsumsi produk-produk peternakan vang justru lerjadl di negara-
negars sedang berkembang dimana peningkatan ini tidak diimbangi dengan
produksi yang memadai sehingga impor merupakan salah satu cara memenuh

kebutuhan tersebut,
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masing daerah harus didasarkan pada kondisi rill dan spesifik dacrahnya masing-
masing. Maka Provinsi Sumatra Barat khususnya Kota Padang Panjang dapat
dijadikan sebagai kawasan peternakan., yaitu sebagai kawasan vang diperuntukkan
bagi kegiatan peternakan sapi perab. Dacrah ini dipilih karena Kota Padang
Parjang memiliki iklim vang sejuk dengan ketingpian antara 650-850 meter dari
permukaan laut serta memiliki eurab hujan vang cukup tingai,

Rota Padang Panjang juga masih memiliki lahan kosong yang bisa dijadikan
lahan usaha peternakan sapi perab seperti terlibat pada tabel berikul,

Tabel 1. Luas Tanah Kota Padang Panjang Menurut Tenis Penggunaan

Jenis Penggunaan Luas (ha) Persentase (%)
Bangunan dan hala man 34 1452
Sawah U0 0,00
Kebun 2485 11,44
Ladang g5 4,13
Hutan 213 9,25
Kalam gv 378
Belum Diuzahakan 1349 §.05
Lalr-laimn ATH 2078
Jumilah 2.300 10000

Sumber; Badan Pusat Statistik Sumatra Barat, 2007,

Dari tabel diatas dapat dilibal bahwa Kota Padang Panjang memiliki luas
2300 Ha atau sekitar 0,05 % dari luas Sumatra Barat dan masih memiliki tanah
vang belum diusahakan seluas 1,39 ha dari 2.300 ha luas Kota Padang Panjang.
Schingga kota Padang Panjang berpotensi untuk pendirian usaha Peternakan Sapi
Perah

Disisi lain Kota Padang Panjang saal ini belum banyak terdapat wsaha
peternakan sapi perah. Hal ini ditandai dengan populasi ternak sapi perah vang
masih sedikit dibandingkan dengan populasi ternak sapi polong, tercatat pada

ahun 2006 populasi ternak sapi perah di Padang Panjang sebanvak 244 ekor
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sedanghkan termak sapn potong schanyak 842 ckor (Badan Pusal Statistik Sumatra
Barar. 2007). Hal ini menunjukkan adanya faktor-faktor penvebah vang perlu
diteliti dan dikaji dalam upaya untuk mengembangkan termnak sapi perah di Kota
Padang Panjang dimasa vang akan datang.

Populast ternak sapi perah yvang sedikit menyehabkan kuranpnya produksi
susu, sedangkan permintzan sesu sapi cukup besar bila dilibar dan data
permintaan suse tahun 2002-2008, Data konsumsi dan produksi susuy dapat dilihat
pada tabel di bawal ini:

Tebel 2, Data Konsumst dan Produksi Susu Sapi Perah di Sumatra Barat Tahun

2002 — 2008

Tahun Kensumsi () Frodukst {E) Gap/'Eelisih (#)
2002 0E4 B3 491,902 492 795
2003 1.096.743 833,250 253 493
2004 1.5417 678 783 560 TFE. 1148
2005 1904237 899640 1.004 597
2005 2 2B 844 1.092 640 1,178,204
2007 2714 515 1.207 652 1 528 863
i 2008 3.259.016 1.355.842 1.903.192

sumber: Dinas Peternakan Sumatra Barat, 2007

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa ada pap/selisib positif antara konsumsi
~engan produksi tiap tahunnya hingga mencapai 1.903.192 [ pada tahun 2008,
Halini menunjukkan adanva peluang pasar vang cukup besar terhadap produksi
sy sapl di Sumalira Barat.

salah satu upava untuk memenuhi permintaan akan susy sapi di Sumalra
arat anlara lain dapat dilakukan dengan mengembangkan usaha peternakan SH[m
~erzh di wilavah ini, Kota Padang Panjang adalah salah sat wilavah yang sccara
epografl dapat dijadikan scbagai lokasi pengembanpan usaha peternakan sapi
orzh disamping daerah-daerah lainnya sepertt Alahan Panjang Kabupaten Solok

atan. Tanah Dater 50 Kota dan beberapa wilavah lainnvs
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Lsaha peternakan sapi perah di Kecamatan Padang Panjang Timur Kota
Pacdang Panjang lavak untuk dilaksanakan jika ditinjau dad aspek pasar dan
pemasaran, aspek leknis dan teknelogl. aspek vuridis. aspek manajemen, dan

aspek kevangan/finansial,

52 Baran

Kepada investor diharapkan untuk dapat melakukan invesiasi usaha sapi
perah di Kecamatan Padang Panjang Timur Kota Padang Panjang. karena usaha
ini layak ditinjau dari aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi,

aspek yuridis, aspek manajemen, dan aspek kevanpan/finansial,

faik
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